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BAB Il
@ METODOLOGI PENELITIAN
I - -y .
A XObjek Penelitian
0
©
S Objek penelitian yang diteliti yaitu pengaruh penggunaan Lee Min Ho sebagali
3
Epublic figure endorser dalam iklan televisi Luwak White Koffie terhadap minat beli
=]
Zkonsumen. Subjek penelitian yang akan di teliti adalah pria dan wanita yang berusia 17
(9]
gsampai >40 tahun dan pernah melihat iklan Luwak White Koffie di televise dengan Lee
AMin Ho sebagai public figure endorser di dalamnya. Iklan ini digunakan sebagai tolak
o]
=ukur seberapa besar pengaruh Lee Min Ho terhadap minat beli konsumen
&
=
-1
B.§Desain Penelitian
Q
%.
z Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2014 : 125) memiliki
;panyak variasi pengertian, salah satunya adalah sebagai blue print untuk koleksi,
Q
=]
Gpengukuran, dan analisis data. Ada delapan klasifikasi desain yang di bagi oleh
0D

Cooper dan Schindler, yaitu :

1. Tingkat perumusan masalah (degree of research question crystallization)

Isu

Penelitian ini menggunakan studi formal dimulai dengan suatu hipotesis
atau pertanyaan penelitian yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi
sumber data yang tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguiji
hipotesis atau jawaban atas pertanyaan yang ada di dalam batasan masalah
penelitian.

Metode Pengumpulan data (method of data collection)

Berdasarkan perspektif metode pengumpulan data, penelitian ini

menggunakan metode komunikasi. Metode komunikasi ini dapat dilakukan
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Ea

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian dengan
cara yang personal maupun impersonal, lalu mengumpulkan informasi yang

telah diperoleh dari subjek tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah dengan pendekatan
survei. Penelitian pendekatan survey menurut Sugiyono (2011:6), adalah
penelitian yang dilakukan ada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, ditribusi dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis. Pada pendekatan survey, peneliti
menyebarkan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada responden
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan subjek dan mengumpulkan
jawaban-jawabannya dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut.
Data yang dihasilkan dapat berasal dari daftar isian yang harus diisi dan

diberikan kepada subjek penelitian ini.

Pengendalian variabel-variabel oleh peneliti (research control of variables)

Dilihat dari kemampuan peneliti dalam konteks untuk memanipulasi
variabel-variabel. Studi pengendalian variabel ini dapat berupa desain
eskperimental dan desain ex post facto. Penelitian ini menggunakan desain ex
post facto. Pada desain ex post facto, para penyidik tidak mempunyai kendala
terhadap variabel-variabel dalam artian mampu untuk memanipulasinya.

Penelitian hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi.

Tujuan penelitian (the purpose of the study)
Penelitian ini tergolong penelitian kasual karena berkaitan dengan pernyataan

“pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel independen terhadap

32



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YU E>IIEWIOLU] UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 Y1 eadid SeH (D)

91D uen) HIM) exijew.ioju] uep sjusig 3nIsuj

variabel dependen. Dengan studi ini, peneliti bermaksud untuk menguji apakah
terdapat hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti yaitu apakah
terdapat pengaruh Lee Min Ho terhadap minat beli konsumen Luwak White
Koffie.

Dimensi waktu (the time dimension)

Penelitian ini merupakan penelitian cross — sectional, yaitu studi yang
dilaksanakan satu kali dan mencerminkan suatu keadaan pada satu saat tertentu.
Jenis penelitian ini berusaha mempelajari dinamika hubungan atau korelasi
antara faktor risiko dan dampak atau efeknya. Faktor risiko dan dampak atau
efeknya diobservasi pada saat yang sama, artinya setiap subyek penelitian
diobservasi hanya satu kali saja dan diukur menurut keadaan pada saat
observasi.

Berdasarkan cakupan topik

Penelitian ini menggunakan studi desain statistic dengan tujuan untuk
memperluas studi bukan untuk memperdalamnya. Hipotesis dalam penelitian
ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistic. Kesimpulan
penelitian disajikan berdasarkan tingkat sejauh mana sampel ada representative
dengan tingkat validitas atau kesalahan sampel.

Lingkungan penelitian (the research environment )

Penelitian ini termasuk dalam lingkungan kondisi actual karena data-data
didapat secara langsung di lapangan dengan menyebarkan kueisioner.

Persepsi subyek (participants perceptual awareness)

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban-jawaban yang
diberikan oleh subyek penelitian. Dimana persepsi subyek penelitian dapat

mempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu, penulis
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berusaha memberikan pemahaman kepada subyek penelitian untuk menghindari

@ persepsi negative terhadap penelitian yang sedang penulis lakukan.

X
C%.Varlabel Penelitian
(=
Q
- 3 Variabel bebas atau disebut juga dengan variabel pengaruh atau variabel
o) -
by ~
2indgpendent adalah variabel yang menentukan atau mempengaruhi adanya variabel
¥ =
glaiﬁ Variabel tidak bebas atau disebut juga variabel terikat atau variabel tergantung
> —
Q 3
éata& variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
2.
C =
a vagiabel independent.
a
IC - - = - - - = -
§ Dalam penyusunan skripsi ini, ada 2 macam variable penelitian yang digunakan
=]
(e}

olebi penulis yaitu :

4. Variabel Independen
a. Public figure endorser (X1)

Adalah pesan dalam periklanan yang dapat dipercaya oleh konsumen

(319 uery yimy exewByu uep sius

yang merefleksikan atau mewakili pendapat, kepercayaan, ataupun
pengalaman dari seseorang, kelompok, atau institusi. Dimensi yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain :

(1) Familiarity

(2) Relevance

(3) Esteem

(4) Differentiaiton

Data dari dimensi public figure endorser dapat dilihat pada

tabel 3.1
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4. Variabel Dependen

data dari indikator-indikator minat beli dapat dilihat pada table 3.2

Tabel 3.1

Variabel dan Dimensi Public Figure

Variabel dependen yang sering juga disebut sebagai variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel

independen. Dalam hal ini, yang merupakan variable dependen adalah minat

beli (Y). Indikator-indikator yang muncul pada tiap-tiap variabel bebas dan

terikat inilah yang kemudian akan menjadi dasar penulisan kuesioner. Untuk

IAVY BPAI)

orang

2.Public figure memiliki citra yang
baik

3.Public figure dipercaya oleh
kalangan orang banyak

" Variabel Dimensi Indikator Skala
: Public Familiarity 1.Public figure dikenal banyak Interval
: figure orang
endorser, 2.Public figure disukai banyak
" Nurul orang
chaerani
(2008) 3.Public figure di hargai banyak
orang
Relevance 1.Public  figure memiliki | Interval
kesesuaian minat dengan produk
yang diiklankan
2.Public figure sesuai dengan citra
merek produk yang diiklankan
Esteem 1.Public figure di hormati banyak Interval
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Differentiation 1. Public figure memiliki keunikan | Interval
tersendiri
2. Public figure memiliki

penampilan yang khas

S

E

2 Tabel 3.2

A

a

- Variabel dan Dimensi Minat Beli

2

; Variabel Dimensi Indikator Skala

. Minat Beli | Minat Transaksional 1. Public figure endorser mempu Interval
mendorong keinginan audience
untuk membeli produk yang di

iklankan

Minat Refrensial 1. Public figure endorser mampu | Interval
mendorong  keinginan audience
untuk merefrensikan produk kepada

orang lain

Minat Preferensial 1 Public figure endorser mampu | Interval
mendorong  keinginan audience
untuk  memilih  produk yang

diiklankan dibandingkan merek lain

Minat Eksploratif 1 Public figure endorser mampu | Interval
mempengaruhi  audience  untuk
mecari informasi mengenai produk

yang di iklankan

7

2.

7]

Q.

)

DiTeknik Pengumpulan Data

)

3 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Q)

klgsioner. Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, Yaitu
()

p?anyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk

ilih salah satu alternatif jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk
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memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia Sugiyono
(2@4 : 137). Adapun responden yang diambil adalah orang yang mengetahui iklan
Lufwak White Koffie di media televisi dan yang bertempat tinggal di wilayah Jakarta
U%a. Sedangkan teknik observasi dilakukan dengan studi pustaka untuk

m%gumpulkan informasi berupa data sekunder yang diperlukan dalam penelitian,

=]
segzerti buku-buku perpustakaan, dan data-data yang dibutuhkan melalui internet.

m

siusig 3n}isu
& siusig ns 1)D
D
2
3
=
a
(9]
>
(@]
QD
3
o.
T}
>
w
QD
S
S
@

Pengertian populasi itu sendiri menurut Sugiyono (2014 : 80), adalah wilayah

gegeralisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan

i@u| u

kagkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditgrik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki

ole% populasi tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan suatu teknik atau prosedur

pe%rikan sample non-probabilitas, yaitu judgement sampling yang dimana adalah
5

su%‘u metode pengambilan sampling, dimana penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. Responden yang terpilih harus memenuhi Kkriteria sebagai berikut :

1. Kuesioner ditujukan untuk responden pria dan wanita dengan umur 17 - >40
tahun yang bertempat tinggal di Jakarta Utara.

2. Kuesioner ditujukan kepada responden yang mengetahui iklan Luwak White
Koffie.

FO Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti akan melakukan analisis

e)1aeuLIoju] uep sjusig ISyl

>xdan data-data yang terkumpul akan diolah dengan menggunakan alat ukur dan

i"perhitungan, dan kuesioner yang disebarkan harus diuji validitas dan reabilitasnya.
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b.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014 : 52), uji validitas digunakan untuk mengukur
sah (valid) tidaknya suatu kuesioner. Hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek penelitian. Menguji validitas dari kuesioner yang disebarkan,
digunakan validitas konstruksi, yaitu menghitung korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total, menggunakan rumus teknik korelasi

pearson product moment dengan rumus :

nEXY) - XXXY)
VInEXx2—Ex)?1[nXy? - (ZY)?]

Keterangan :

r = koefisien relatif
n= banyak responden
x= skor pertanyaan

y= total skor seluruh atribut

Uji Reliabilitas
Suatu instrument dapat dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji realibilitas

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Cornbach’s Alpha :

1 = (&) 1- ZJZ 2)

Ot

38



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

(319 uery MMy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N [1 411w exdid e (J)

Keterangan :
11 reliabilitas instrument k: banyak butir pertanyaan

o varians total Y.op 2: jJumlah varians butir

Jika nilai alpha > 0,6 maka butir-butir pertanyaan dianggap reliable.

Rumus varian untuk sampel :

< X)?
2 _ZXZ_ n
n—1

N = jumlah responden

X = nilai skor yang dipilih ( total nilai dari nomor — nomor butir

pertanyaan )

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan pusat, penyebaran
dan bentuk distribusi data serta sangat membantu sebagai alat awal untuk
mendeskripsikan data (Cooper dan Schindler, 2008: 436). Alat analisis

deskriptif yang digunakan adalah :

1. Rata-rata

Rata-rata digunakan untuk mengetahui atribut utama yang membuat
konsumen berminat untuk membeli produk Luwak White Koffie. Sedangkan
untuk mengetahui minat beli konsumen secara keseluruhan digunakan

perhitungan keseluruhan nilai rata-rata (overall mean score) :
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Xzzﬁm
n
Keterangan :
Xi = Skor
Fi = Frekuensi

N = Jumlah Responden
Setelah itu, nilai rata-rata (mean score) dari tiap-tiap indicator/atribut
dalam variabel minat beli akan dirata-ratakan kembali untuk memperoleh nilai
rata-rata secara keseluruhan (overall mean score) dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

>
1
~|%

Keterangtan :

X =rata-rata keseluruhan

=~

= rata-rata butir pertanyaan

k = banyaknya pertanyaan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih terperinci mengenai minat beli
dibuat suatu skala interval. Adapun interval tersebut dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :
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Keterangan :

H = nilai tertinggi dalam skala likert

L = nilai terendah dalam skala likert

k = banyaknya tingkatan dalam skala likert

Dengan demikian, interval yang digunakan untuk menggolongkan tingkat

minat beli konsumen adalah sebagai berikut:

Dengan demikian, interval yang digunakan untuk menggolongkan tingkat

niat beli konsumen sebagai berikut :

1. 1,00-1,80 —> sangat tidak setuju
2. 1,81-2,60 —> tidak setuju

3. 2,61-340 —> netral

4. 3,41-420 —> setuju

5. 421-500 —> sangat setuju

Uji Asumsi Klasik
Regresi yang baik adalah BLUE (Best Linear Unbiased Estimation),
yaitu prediksi linear yang tidak bias. Supaya BLUE maka harus memenuhi

kriteria dalam uji asumsi klasik. Yang termasuk didalam uji asumsi klasik ini
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adalah uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji
normalitas.
a.  Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu
atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Seperti yang kita
ketahui, uji t atau uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang residualnya
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS 20.
Uji normalitas ini menggunakan Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov.
Model regresi dikatakan berdistribusi normal jika hasil uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov test yang dinyatakan dalam signifikasi Asymp.Sig. (2-

tailed) lebih besar dari 0,05. Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

b.  Uji Autokorelasi

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada

problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).

Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi

menggunakan uji Durbin Watson.
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Tabel 3.3

Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
2
'Emdak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
)
'l?ldak ada autokorelasi positif | No decision dl< du < du
B
A
Edak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
=
Q
'Iidak ada korelasi negative No decision 4-du< d< 4—dl
2
Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak du<d<4-du
&au negatif
7]
=3
=
[ =
(o
%
7]
SA. Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji keberartian model menunjukan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen / terikat.

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi model regresi, apakah
model regresi penelitian layak digunakan. Dalam analisisnya, hipotesis statistic

yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Ho:p1=0

Ha : Tidak semua i =0

Dengan catatan i =1 dan 2

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
Jika nilai sig. < 0,05 atau F hitung >F table maka tolak Ho, yang berarti
model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.
Jika nilai sig. > 0,05 atau F hitung < F table maka tidak tolak Ho, yang

berarti model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk

memprediksi Y.

B. Uji Signifikan (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

suatu variabel bebas/independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak

hipotesis didalam penelitian didasarkan pada pertimbangan signifikansi

koefisien dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen.

Hipotesis statistic yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho:pB1=0

Ha:pi #0

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Jika nilai Sig. < a atau t hitung >t table maka tolak Ho, yang berarti
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Jika nilai Sig. > a atau t hitung < t table maka tidak tolak Ho, yang
berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
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